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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the Numbered Head Together (NHT) 

learning model assisted by Literacy Cloud on the early reading skills of first-grade 

students in Indonesian language subjects at SDN Ganting. The research employed 

a quantitative approach using a Quasi-Experimental Design. The subjects consisted 

of 22 students from class II A as the pilot group, 26 students from class I B as the 

experimental group, 27 students from class I A as the control group, and the 

classroom teacher as the facilitator. Based on the results obtained at SDN Ganting 

through an independent sample t-test, the significance value (2-tailed) was 0.000, 

which is less than 0.05, and the calculated t-value (5.115) was greater than the 

critical t-value (1.675) at the 5% significance level. These findings indicate that the 

NHT learning model assisted by Literacy Cloud has a significant impact on students’ 

early reading skills in Indonesian language learning. Therefore, this study supports 

the enhancement of students’ early reading abilities through a fun and interactive 

learning environment. 

Keywords: Numbered Head Together Learning Model; Literacy Cloud; Early 
Reading Skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) berbantuan Literacy Cloud terhadap kemampuan 
membaca permulaan mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas I SDN Ganting. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 
Experimental Design. Subjek penelitian terdiri dari 22 siswa kelas II A sebagai kelas 
uji coba, 26 siswa I B sebagai kelas eksperimen, 27 siswa I A sebagai kelas kontrol, 
serta guru kelas sebagai fasilitator. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
SDN Ganting melalui uji independent sample t test menunjukkan nilai sig (2-tailed) 
sebesar 0,000 (<) dari 0,05 dan diketahui nilai thitung 5,115 > ttabel 1,675 pada 
taraf signifikansi 5% maka terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) berbantuan Literacy Cloud terhadap kemampuan membaca 
permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa melalui suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 
 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Numbered Head Together; Literacy Cloud; 
kemampuan membaca permulaan. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah salah satu 

pilar utama dalam pembentukan 

sumber daya manusia yang 

berkualitas. Salah satu aspek kritis 

dalam proses pembelajaran, yaitu 

kemampuan membaca, terutama 

pada tingkat permulaan siswa kelas 

rendah (Maharani & Solihati, 2024). 

Membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang dapat 

menciptakan masyarakat yang 

berkualitas tersebut. Tarigan (2021) 

mengemukakan bahwa membaca 

merupakan suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata 

kata/bahasa tulis. Membaca 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang bersifat reseptif atau 

menerima. Dengan membaca 

seseorang dapat memperoleh 

informasi dari sumber tulisan. 

Membaca juga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap bahan 

bacaan (Bastulbar dkk, 2019). 

Kemampuan seseorang dalam 

membaca tentunya tidak bisa tercipta 

dengan mudah, dibutuhkan waktu 

yang relatif untuk belajar. Maka perlu 

mengajarkan pembelajaran ini sejak 

awal, khususnya pada usia anak 

sekolah dasar (Wahyudi dkk, 2024).  

Tahapan pembelajaran 

membaca di sekolah dasar dibedakan 

menjadi tahapan kelompok kelas awal 

dan kelas tinggi. Tahap membaca 

permulaan merupakan bagian dari 

tahap membaca permulaan untuk 

siswa di kelas rendah. (Hasanudin, 

2016) mengatakan bahwa 

kemampuan membaca permulaan 

akan mempengaruhi kemampuan 

membaca selanjutnya. Maka dengan 

kata lain, kemampuan membaca 

permulaan benar-benar perlu 

diperhatikan guru, sebab jika pada 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kurang bagus, maka siswa akan 

mengalami kesulitan membaca. 

Wassid & Sunendar (2008) (dalam 

Trisnawati dkk, 2024) menyatakan 

bahwa tujuan membaca permulaan 

sebagai berikut: a) mengenali 

lambang-lambang, b) mengenali kata 

dan kalimat, c) menemukan ide pokok 

dan kata kunci, d) menceritakan 

kembali cerita-cerita pendek. Menurut 

(Muammar, 2020) menyebutkan 

bahwa indikator kemampuan 
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membaca permulaan, yaitu meliputi 

ketepatan menyuarakan tulisan, 

kelafalan, intonasi, kelancaran dan 

kejelasan suara. 

Kemampuan membaca 

permulaan sangat penting diajarkan 

pada siswa kelas rendah, karena 

dengan menguasai kemampuan 

membaca siswa dapat memahami 

bahasa dan membuka lebih luas 

pengetahuan. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SDN 

Ganting. Pada tanggal 04 Januari 

2025 diperoleh data bahwa banyak 

siswa kelas I yang kesulitan dalam 

mengenal huruf, memahami kata, 

bahkan membaca kalimat sederhana 

dengan lancar. Hal ini menjadi 

perhatian khusus mengingat 

membaca merupakan keterampilan 

dasar yang sangat penting untuk 

menunjang keberhasilan belajar di 

semua mata pelajaran, terutama mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Kondisi 

ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain kurangnya bimbingan 

dalam pembelajaran membaca oleh 

pihak orang tua murid sehingga saat 

berada di sekolah siswa kesulitan 

dalam memahami bacaan, kurangnya 

penerapan media yang bervariasi dan 

menarik untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran, dan juga model 

atau metode pembelajaran yang 

digunakan guru dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih sederhana 

sehingga siswa kurang 

memperhatikan guru. Guru 

memberikan penugasan saja 

sehingga anak kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam membaca permulaan, 

model pembelajaran sangat 

diperlukan untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal. Model 

pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) adalah model 

pembelajaran kooperatif (Mahardin 

dkk, 2022). Pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) merupakan 

model pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri 

dari empat hingga lima orang siswa 

dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen. Model 

pembelajaran numbered heads 

together dapat melatih kerjasama 

antar siswa dan melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Model numbered head 

together memungkinkan siswa untuk 
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belajar tentang suatu konsep atau 

topik dalam suasana yang 

bersahabat. Model pembelajaran 

numbered head together merupakan 

model pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas siswa 

dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai 

sumber, yang kemudian 

dipresentasikan di depan kelas. Siswa 

diminta untuk menguji dan mengukur 

pemahamannya terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru (Silitonga, 

2024). 

Selain menggunakan model 

pembelajaran numbered head 

together untuk mewujudkan suasana 

belajar siswa yang aktif, dibutuhkan 

bantuan media sebagai penunjang 

proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan Literacy Cloud, dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. 

Literacy cloud adalah aplikasi online 

yang didalamnya terdapat berbagai 

macam buku-buku berkualitas yang 

bisa di akses oleh siapa saja dan di 

mana saja. Penggunaan aplikasi ini 

bisa membantu siswa dalam proses 

pembelajaran (Apriyanti, 2024). 

Literacy cloud sebagai perpustakaan 

digital yang diproduksi oleh Room to 

Read dapat diakses dengan waktu 

dan tempat yang fleksibel (Sayekti 

dkk, 2022). Tidak hanya 

diperuntukkan bagi guru, tetapi juga 

murid dan orang tua dapat mudah 

dalam mengaksesnya. Kemudahan 

dalam mengakses, mulai dari 

membuat akun, mencari buku yang 

diinginkan, dan membacanya dengan 

nyaman. Selain itu, juga membuat 

siswa mandiri dalam belajar 

(Hardianto dkk, 2023). 

Menurut Fina & Susanto (2023) 

literacy cloud adalah sebuah platfrom 

yang dapat menjadi sebuah media 

dan sumber belajar peserta didik 

karena kaya akan konten yang 

menarik. Dalam web atau platfrom ini 

tidak hanya berupa teks tetapi juga 

dilengkapi dengan gambar dan audio 

yang dapat menarik perhatian peserta 

didik. Manfaat dari literacy cloud 

sebagai salah satu bentuk media 

pengajaran digital yang inovatif 

berpotensi untuk meningkatkan 

ketertarikan dalam hal membaca di 

kalangan siswa SD. Melalui 

penggunaan teknologi, interaktivitas, 

dan akses ke berbagai bahan bacaan 

yang menarik, literacy cloud dapat 

menciptakan pengalaman yang 

menarik dan memikat bagi siswa. Hal 

ini dapat membantu meningkatkan 

minat baca dan menjadikan aktivitas 
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membaca menjadi lebih 

menyenangkan. Dengan menyajikan 

konten pembelajaran yang interaktif, 

visual dan mudah diakses literacy 

cloud mampu mendukung siswa 

dalam mengerti isi bacaan yang 

dibaca dengan baik. Dengan 

pendekatan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, literacy cloud dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

personal dan membantu siswa 

membangun kemampuan membaca 

(Islami dkk, 2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model 

pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan Literacy 

Cloud terhadap kemampuan 

membaca permulaan mata pelajaran 

bahasa Indonesia siswa kelas I SDN 

Ganting. 

 

B. Metode Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2019) 

metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang 

berbasis filsafat positivisme dan 

dirancang secara sistematis, 

terencana, dan terstruktur. Teknik 

pengambilan sampel secara random 

digunakan untuk melakukan penelitian 

sampel pada populasi tertentu. 

Kemudian, hasilnya dianalisis secara 

statistik untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

Dalam desain penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian quasi 

eksperimen. Bentuk desain Quasi 

Experimental Design yang digunakan 

adalah Nonequivalent Control Group 

Design. (Abraham & Supriyati, 2022) 

menjelaskan bahwa desain penelitian 

ini sering digunakan dalam penelitian. 

Dalam desain ini, subjek penelitian 

atau partisipan penelitian dipilih 

secara non-acak dan dimasukkan 

kedalam eksperimen dan kontrol. 

Pada dasarnya, langkah-langkah 

untuk desain ini sama dengan desain 

kelompok kontrol eksperimen pretest 

dan posttest. Dalam quasi eksperimen 

ini menggunakan dua kelompok yang 

dipilih yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas I SDN 

Ganting Sidoarjo sebanyak 53 siswa 

yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu I A 

dan I B. Sampel dalam penelitian ini 

dipilih dengan teknik Purposive 

Sampling yang bisa diartikan kontrol 

pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

yang diperhatikan peneliti yaitu 

memiliki 2 rombel di setiap kelasnya. 
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Terpilihlah kelas I B sebagai kelas 

eksperimen berjumlah 26 siswa dan 

kelas I A sebagai kelas kontrol 

berjumlah 27 siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Ganting yang 

berada di Jl. Sukodono No.36, 

Ganting, Kec. Gedangan, Kab. 

Sidoarjo, Jawa Timur. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes tulis kemampuan membaca 

permulaan. Tes tulis kemampuan 

membaca permulaan ini berjumlah 3 

indikator dengan 5 butir soal. Data 

dikumpulkan melalui soal pre-test 

post-test kemampuan membaca 

permulaan dengan menggunakan kisi-

kisi instrumen penelitian sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Kisi-kisi Kemampuan 

Membaca Permulaan 

No

. 

Indikato

r 

Sub 

Indikator 

No 

Ite

m 

1.  Mengen

al huruf 

Menentukan 

awalan 

huruf kapital 

1 

Menentukan 

huruf vokal 

2 

Menentukan 

huruf 

konsonan 

3 

2.  Mengen

al Suku 

Kata 

Melengkapi 

suku kata 

4 

3.  Mengen

al 

kalimat 

Menentukka

n kalimat 

tanya 

5 

Menentukka

n kalimat 

Perintah 

(Sumber : Adaptasi dari Hadiana, 

2018)  

Data instrumen yang diolah 

pada penelitian ini, yaitu hasil pre-test 

dan post-test tes tulis kemampuan 

membaca permulaan. Sebelum 

dilakukan penelitian, peneliti 

melakukan uji coba instrumen yang 

terdiri dari uji validitas dan uji 

reabilitas. Uji validitas menggunakan 

rumus korelasi pearson dengan 

ketentuan instrumen dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung ≥ r tabel dan 

berlaku sebaliknya. Uji reabilitas 

dilakukan dengan menggunakan 

rumus Cronbach Alpha, dikatakan 

reliabel apabila memiliki nilai lebih 

besar dari 0,6. Sesudah melakukan 

penelitian dilakukan uji analisis 

statistik dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas dengan 

rumus Kolmogorov Smirnov dengan 

ketentuan nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 berarti data normal dan jika 
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signifikansi kurang dari 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal. Uji 

homogenitas menggunakan rumus 

Levene's Test dengan ketentuan jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 

maka varian data homogen, apabila 

signifikasi lebih dari 0,05 varian data 

tidak homogen. Setelah data 

memenuhi uji analisis statistik, 

dilakukan uji t dengan rumus 

independent sampel t-test apabila nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel, maka 

ada pengaruh dan sebaliknya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Ganting Sidoarjo yang berada di 

wilayah Desa Ganting RT 8 RW 3, 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten 

Sidoarjo. Penelitian dilakukan pada 

tanggal 05 Desember 2024 – 10 Juni 

2025 pada kelas I B sebagai kelas 

eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran NHT berbantuan 

Literacy Cloud dan kelas I A sebagai 

kontrol model pembelajaran 

konvensional tanpa berbantuan 

Literacy Cloud pada kemampuan 

membaca permulaan bahasa 

indonesia. Jumlah keseluruhan 

sampel adalah 53 siswa yang terdiri 

dari 26 siswa dari kelas eksperimen 

dan 27 siswa dari kelas kontrol. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran NHT berbantuan 

Literacy Cloud pada kemampuan 

membaca permulaan Bahasa 

Indonesia kelas I SDN Ganting.  

Sebelum dilakukan penelitian 

peneliti melakukan validasi perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari modul 

ajar, LKPD, Materi Ajar, Soal pretest, 

dan posttest pada dosen ahli materi 

bahasa Indonesia. Setelah melakukan 

validasi selanjutnya peneliti 

melakukan uji coba instrumen di kelas 

II A dengan jumlah responden 

sebanyak 22 siswa pada tanggal 30 

April 2025. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan SPSS. Hasil uji 

validitas dinyatakan valid apabila r 

hitng > r tabel maka instrumen 

dinyatakan valid.  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Instrumen 

N

o. 

Aspek 

Kemam

puan 

Memba

ca 

Permula

an 

r 

hitu

ng 

r 

tab

el 

Ketera

ngan 

1.  Menentu

kkan 

0.55

8 

0,4

22 

Valid 
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Awalan 

Huruf 

Kapital 

2.  Menentu

kkan 

Huruf 

Vokal 

0.66

5 

0,4

22 

Valid 

3.  Menetuk

kan 

huruf 

Konsona

n 

0.70

4 

0,4

22 

Valid 

4.  Menentu

kkan 

Suku 

Kata 

0.77

0 

0,4

22 

Valid 

5.  Menentu

kkan 

Kalimat 

Tanya 

dan 

Perintah 

0.55

3 

0,4

22 

Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan uji validitas instrumen tes 

kemampuan membaca permulaan 

adalah sebanyak 5 butir pertanyaan 

valid. Berdasarkan tabel uji validitas 

diatas diketahui bahwa r tabel untuk 

N=22 dengan nilai signifikansi 5% 

adalah 0,422 dinyatakan valid. 

Dengan kesimpulan jika r hitung > r 

tabel maka instrumen penelitian 

dinyatakan valid, jika r hitung < r maka 

instrumen dinyatakan tidak valid.  

Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan untuk 

mengukur objek yang samakan 

menghasilkan data yang sama. Dasar 

pengambilan uji realibilitas 

Cronbach’s Alfa dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alfa lebih dari 0.6. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Data Nilai 

Signif

ikansi 

Cron

bach 

Alfa 

N 

of 

Ite

m

s 

Keter

anga

n 

Kema

mpua

n 

Memb

aca 

Perm

ulaan 

0,638 0,6 5 Relia

bel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

data diketahui nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0.638. Hasil mengatakan 

penelitian bahwa tersebut instrumen 

kemampuan membaca permulaan 

siswa yang berjumlah 5 butir soal 

adalah reliabel, yang mana telah 

sesuai dengan kriteria reliabilitas 

karena nilai dari Cronbach's Alpha 
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lebih dari 0.6 maka instrumen 

penelitian dapat diterima. 

Jika data dinyatakan valid dan 

reliabel maka selanjutnya peneliti 

melakukan penelitian di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Keadaan pada 

awal pembelajaran banyak siswa 

yang terlihat kurang dalam 

kemampuan membaca. Terlihat dari 

hasil rata-rata pretest kedua kelompok 

yaitu kelas eksperimen dan kontrol 

mendapat nilai yang rendah. Setelah 

mengetahui kondisi awal siswa 

langkah selanjutnya peneliti 

melakukan kegiatan penelitian di 

kelas eksperimen  yang akan diberi 

perlakuan dan kelas kontrol sebagai 

kelas pembanding. Peneliti 

melakukan penelitian pada kelas I A 

sebagai kelas kontrol pada tanggal 20 

Mei 2025 dan kelas I B sebagai kelas 

eksperimen pada tanggal 27 Mei 

2025. Proses pembelajaran yang 

dilakukan di kelas I B dengan jumlah 

sebanyak 26 siswa menerapkan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran NHT berbantuan 

Literacy Cloud dan proses 

pembelajaran di kelas I A dengan 

jumlah 27 siswa menerapkan 

pembelajaran pembelajaran secara 

konvensional. 

Setelah data tes tulis 

kemampuan membaca permulaan 

didapatkann, maka selanjutnya 

peneliti melakukan uji normalitas 

untuk mengetahui data yang ada pada 

sampel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

karena jumlah sampel lebih dari 50.  

Berdasarkan hasil tabel data 

menunjukkan bahwa variabel 

kemampuan membaca permulaan 

pada kelas eksperimen memiliki nilai 

signifikan pretest: 0,166 dan posttest: 

0,200. Sedangkan pada kelas kontrol, 

diketahui nilai signifikan pretest: 0,200 

dan posttest: 0,200. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

dari data tersebut lebih besar dari 

0,05. Artinya, data pretest dan 

posttest pada variabel kemampuan 

membaca permulaan di kelas 

eksperimen dan kontrol berdistribusi 

normal. 

Uji homogenitas dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui data 

hasil penelitian berada pada varian 

yang sama (homogen) atau tidak. 

Data dikatakan homogen jika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05, 

sedangkan dikatakan tidak homogen 

jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Uji homogenitas dilakukan dengan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

494 
 

menggunakan uji analisis varian (Uji-

F) dengan bantuan SPSS 20.0 for 

windows. Jika data tersebut sudah 

homogen maka uji hipotesis bisa 

dilakukan, uji homogenitas ini 

merupakan salah satu syarat untuk 

melanjutkan pengujian hipotesis. Uji 

homogenitas pada penelitian ini terdiri 

dari data pretest dan posttest dari 

kemampuan membaca permulaan 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang disajikan sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil tabel data 

menunjukkan bahwa variabel 

kemampuan membaca permulaan di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki nilai signifikansi > 0,050 

(0,090 > 0,050). Dapat disimpulkan 

bahwa varian data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi 

yaitu kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal dan homogen, 

maka uji hipotesis dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji-t yang 

betujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) terhadap kemampuan 

membaca permulaan mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Uji hipotesis yang 

digunakan yaitu uji statistik parametrik 

karena data berdistribusi normal. 

Lebih lanjut uji yang digunakan yaitu 

uji t sampel independen. Uji t sampel 

indenpenden digunakan untuk 

menguji ada tidaknya perbedaan dua 

kondisi/perlakuan atau dua kelompok 

yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data 

yang diperoleh dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol di analisis dengan 

Independen-Sampels T Test dengan 

bantuan program analisis statistik 

SPSS 20 for windows. 

Dasar pengambilan keputusan 

pada penelitian ini yaitu jika nilai t 

hitung > t tabel atau nilai signifikan < 

0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya ada perbedaan atau pengaruh 

yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Sebaliknya, apabila t hitung < t tabel 

atau nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima, artinya tidak 

ada perbedaan atau pengaruh yang 

signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil tabel data 

maka terdapat dua cara untuk melihat 

ada tidaknya pengaruh yaitu dengan 

membandingkan  t hitung dengan t 

tabel. Dengan ketentuan jika t hitung > 

t tabel maka Ha  diterima yang 

menandakan ada pengaruh signifikan, 

begitu sebaliknya. Nilai t tabel dapat 
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dilihat pada tabel statistika dengan 

derajat kebabsan  (df) = n-2 atau 53-2 

= 51, maka dapat didapatkan t tabel 

sebesar 1,675. Dari tabel di atas 

diketahui bahwa thitung yaitu 5,115. 

Maka dapat diketahui thitung 5,115 t 

tabel 1.675 pada taraf signifikansi 5%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pemberian perlakuan model 

pembelajaran NHT berbantuan 

Literacy Cloud terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa. 

Kedua yaitu dapat diketahui 

bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 

< 0,05. Artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak, maka ada perbedaan yang 

signifikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan Literacy 

Cloud terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas I 

SDN Ganting. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan hasil 

penelitian dinyatakan bahwa model 

pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan Literacy 

Cloud berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca permulaan 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas 1 SDN Ganting. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 

kontrol saat saat pretest 54 dan 

posttest 64, sedangkan kelas 

eksperimen nilai rata-rata pretest 56 

dan posttest 78. Selain itu, 

berdasarkan uji hipotesis dengan 

menggunakan rumus independent 

sample t test menunjukkan 

menunjukkan nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 (<) dari 0,05 dan 

diketahui nilai thitung 5,115 > ttabel 

1,675 pada taraf signifikansi 5% maka 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan Literacy 

Cloud terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa melalui suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

interaktif. 
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